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MOTTO 

 

         

Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan 

kepada mereka) akhlak yang Tinggi Yaitu selalu mengingatkan (manusia) 

kepada negeri akhirat. (QS. Shad: 46)
1
 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2012) 
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ABSTRAK 

M. Kholil. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Sang Pendidik dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan bukan hanya sekedar 

proses transformasi ilmu, akan tetapi pendidikan juga bertujuan membentuk dan 

menanamkan generasi yang berakhlak mulia. Seperti halnya buku bacaan lain, 

novel juga dapat difungsikan sebagai media pendidikan. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan dan menganalisis pesan-pesan agama yang ada dalam sebuah 

karya sastra novel Sang Pendidik yakni tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dan 

relevansinya dengan pendidikan agama Islam. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan keilmuan dalam pendidikan agama islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan hermeneutik. 

Sedangkan dalam pungumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis ini 

(content analicys). Dalam hal ini peneliti akan mengungkapkan tentang isi atau 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam novel Sang Pendidik kemudian 

menafsirkan relevansinya dengan pendidikan agama Islam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) ada pesan pendidikan akhlak 

dalam novel Sang Pendidik, yaitu pertama, akhlak kepada meliputi bersandar 

kepada Allah, bertaubat kepada Allah, dan mentaati ajaran agama. Kedua,akhlak 

kepada diri sendiri meliputi pemaaf, cinta ilmu, sabar dan larangan marah, optimis 

dan tidak mudah putus asa, tegas dan pemberani, memegang janji serta rendah 

hati dan tidak sombong. Ketiga, akhlak kepada keluarga meliputi kasih sayang 

kepada anak, berbakti kepada suami, dan berbakti kepada orang tua. Keempat 

akhlak kepada masyarakat meliputi menegakkan kebenaran dan memusnahkan 

kebatilan, mendahulukan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi, 

berbagi sedekah dan ikhlas dalam mengamalkan ilmu. 2) ada relevansi yang 

sangat erat antara nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Sang pendidik dengan 

pendidikan agama islam. Keduanya sama-sama mengajak manusia kepada 

kebaikan dan meninggalkan hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama islam 

baik dalam hubungan kepada Allah, kepada diri sendiri, maupun kepada orang 

lain. 

Kata kunci: Nilai, Islam, Pendidikan Akhlak, Novel 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 

158/1987 dan 05436/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ة

 Ta>’ T Te د

 Sa>’ S# es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Z\̂#al Z# Zet titik di atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 S~a>d S~ es titik di bawah ص

 Da>d d} de titik di bawah ض

 Ta>’ T} te titik di bawah ط

 Za>’ Z} Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...’... koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك
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 La>m L El ل

 Mi>m M Em و

ٌ Nu>n N En 

 Waw W We و

ِ Ha>’ H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

ٌ Ya> Y Ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

ditulis    muta’aqqidi    يتعقدّيٍ >n 

 ditulis    ‘iddah   عدّح

III. Ta’ marbutah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah   هجخ

 ditulis   jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

الله َعًخ   ditulis   ni’matulla>h 
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انفطر زكبح   ditulis   zaka>tul-fitri 

IV. Vokal pendek 

 _________  (fathah) ditulis a contoh   َضَرَة  ditulis daraba  

  (kasrah) ditulis i contoh   َفهَِى  ditulis fahima 

  (dammah) ditulis u contoh   َِكُتت   ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1.  fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis   ja>hiliyyah   جبههيخّ

2. fathah + alif maq~su>r, ditulis a> (garis di atas) 

ًيسع   ditulis   yas’a> 

3. kasrah  + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis  maji>d   يجيد

4. dammah + wawu mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 ditulis   furu>d  فروض

VI. Vokal Rangkap:  

1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل



xvi 
 

Vokal –vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof.VII.  

 ditulis  a’antum  ااَتى 

 ditulis  u’iddat  اعدد 

شكرتى نئٍ   ditulis  la’in syakartum  

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’a>n انقراٌ

 ditulis  al-Qiya>s انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams انشًص

 ’<ditulis   al-sama انسًبء

IX. Huruf Besar 

 Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

انفروض ذوي    ditulis   zawi al-furu>d 

انسُخ اهم    ditulis   ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membina akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Setiap masa ke masa Tuhan mengutus Rasul untuk 

meluruskan nilai-nilai akhlak, khususnya Nabi Muhammmad saw. yang 

membawa ajaran baru dengan tugas dan misi utama menyempurnakan 

nilai-nilai akhlak. Sebagaimana dalam sabda Nabi: “Sesungguhnya aku 

diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak”. Upaya untuk 

penyempurnaan akhlak menjadi sangat penting dalam rangka mencapai 

keselarasan dan keharmonisan dalam kehidupan sosial manusia. 

Peradaban manusia yang semakin maju mendatangkan dampak 

positif, namun dalam sisi lain tidak dapat dipungkiri membawa dampak 

negatif. Beberapa waktu lalu misalnya kita dikejutkan dengan berita 

penangkapan segerombolan remaja pelaku kekerasan (klithih), yang 

mayoritas siswa SMP - SMA menewaskan Ilham Bayu Fajar A. warga 

Banguntapan, Kota Yogyakarta.
1
 Ilham meregang nyawa setelah terkena 

sekali sabetan salah satu dari gerombolan yang mengejarnya ketika itu 

berboncengan dengan kakaknya. Karena lukanya cukup parah, sehingga 

nyawa korban tak bisa diselamatkan beberapa saat setelah kejadian. 

                                                           
1
 Sodik dan Ridwan Anshori, “Polisi Tangkap Tujuh Pelaku Klitih, Mayoritas Siswa 

SMP-SMA” [berita], www.koran-sindo.com, Sabtu, 1 April 2017. 

http://www.koran-sindo.com/
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Dari penggalan cerita diatas patut kita renungkan bahwa 

kemerosotan akhlak ini telah menular pada manusia yang berpendidikan. 

Siapa yang patut kita salahkan, apakah seorang guru yang telah mendidik 

para pelajar tersebut atau orang tua yang tidak memperhatikan 

perkembangan anaknya. Cerita tersebut hanyalah satu dari begitu 

banyaknya kasus yang menimpa generasi muda saat ini.  

Akhlak itu sendiri dapat ditegakkan salah satunya adalah melalui 

pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat 

dibutukan manusia dalam kehidupannya, termasuk pendidikan akhlak, 

karena akhlak adalah suatu hal yang mendukung berkembangnya suatu 

bangsa. Nilai-nilai pendidikan akhlak adalah hal vital dalam kehidupan 

manusia. Sebab, tanpa adanya akhlak yang tinggi hidup manusia akan 

merosot. Nilai akhlak dianggap dan dipandang sangat penting karena 

akhlak adalah salah satu sumber kebahagiaan bagi manusia. Undang-

undang sosial, hukum agama dan adat istiadat perlu dibina sebaik-baiknya 

dalam kehidupan manusia. Pendidikan formal, non formal ataupun 

informal merupakan sebuah media pendidikan akhlak. Selain itu juga 

media-media yang lain seperti buku, koran, majalah, radio, televisi, film, 

dan sebagainya, dapat dipakai untuk mendidik akhlak kepada masyarakat.
2
 

Salah satu media pendidikan akhlak yang berupa bacaan adalah 

novel. Novel adalah salah satu jenis sastra yang banyak peminatnya, mulai 

                                                           
2
 Ki Fuday, Filsafat Pendidikan Barat Dan Filsfat Pendidikan Pancasila: Wawasan 

Secara Sistematik, (Yogyakarta: Amus, 2006), hal. 70 
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dari anak-anak sampai orang dewasa. Peminatnya tidak memandang 

status, mulai pelajar, mahasiswa, ibu rumah tangga, profesional dan 

intelektual. Karena sebagaimna karya sastra yang lain, novel juga bisa 

memberi kegembiraan dan pembelajaran bagi pembacanya. 

Dari pemaparan diatas penulis ingin melakukan penelitian tentang 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Sang Pendidik karya Aguk 

Irawan. Peneliti menilai bahwa novel tersebut memiliki nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang bisa diambil pelajarannya. Dalam novel yang 

ditulis oleh Aguk Irawan ini banyak pesan-pesan relegius yang diambil 

melalui peran tokoh-tokohnya. Sehingga pembaca dapat mengambil 

pelajaran dengan mencontoh sifat baik dalam novel tersebut. Salah satu 

contoh adanya nilai-nilai pendidikan akhlak berupa menjaga persaudaraan 

antar sesama dalam novel Sang Pendidik adalah seperti yang digambarkan 

dalam penggalan cerita berikut: 

 “awalnya hanya ikut-ikutan!” bantah Martokan. “Kasmin dan 

Suliyo juga hanya ikut-ikutan. Kusmini apalagi. Anak Paryono itu 

pastilah mengikuti ulah bapaknya. Sudah sering kunasihati dia, 

tetap saja kata-kataku bagai angin yang tak masuk ke daun 

telinganya. Semua orang ikut-ikutan, Bu! Ikut-ikutan orang tua 

mereka, kakek moyang mereka. O, seandainya aku tidak 

memandang penting menjaga persaudaraan dan kekerabatan, 

kerukunan dan kedamaian warga, sudah lama aku tebang pohon 

randu itu. Aku hancurkan sehancur-hancurnya. O, alangkah orang 

yang tidak beriman pada Allah, dan menautkan hati dan 

keyakinannya pada sebatang pohon! Seandainya nafas Ibrahim 

menjadi nafas warga.....”
3
 

                                                           
3
 Aguk Irawan MN, Sang Pendidik, (Yogyakarta: Qalam  Nusantara, 2015), hal. 10. 
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Dari uraian kutipan kalimat di atas dapat kita ambil nila-nilai 

pendidikan akhlak berupa menjaga persaudaraan antar sesama. Kutipan 

kalimat tersebut, menggambarkan tokoh Martokan tidak menebang pohon 

yang membuat warga menyekutukan Tuhan demi menjaga perdamain. 

Bahkan dengan sabar memberi nasehat agar kembali beriman pada Allah. 

Dari sini dapat dilihat tokoh Martokan sangat mengedepankan kerukunan. 

Selain itu ia juga gigih menyadarkan warga agar tidak tersesat. Dan masih 

banyak lagi nilai-nilai pendidikan akhlak yang lain dalam novel ini. 

Novel Sang Pendidik adalah novel  yang berisi kisah nyata tentang 

perjalanan K.H. Abdul Ghofur yang di dalamnya penuh dengan pesan buat 

para pembacanya. Rasa peduli, kesederhanaan, persaudaraan, perjuangan, 

dan religiusitas ada dalam setiap alur ceritanya. Novel ini bernuansakan 

religi yang sesuai dengan latar belakang tokoh dalam dunia pesantren. 

Novel ini lahir dari tangan Aguk Irawan yang merupakan penulis kondang 

dengan karya-karya sastranya dengan berbagai penghargaan, dan tidak 

mungkin disetiap tulisan pasti mengandung pesan-pesan akhlak yang 

menjadikan pembaca bertambah keilmuwan, keimanan, dan nilai-nilai 

akhlak yang baik. Sang Pendidik adalah novel yang memiliki perpaduan 

antara kritik, penyadaran, dan pemecahan masalah yang dikemas secara 

ringan sehingga mudah masuk kedalam pikiran pembacanya. 

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

dan mengkaji lebih mendalam tentang novel Sang Pendidik karya Aguk 

Irawan yang di dalamnya mengandung berbagai nilai-nilai pendidikan 
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akhlak yang dapat dipetik hikmahnya. Selain mengkaji nilai-nilai 

pendidikan akhlak penulis juga mengkaji tentang relevansinya nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam novel Sang Pendidik terhadap pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka fokus masalah yang akan 

dijawab melalui penelitian ini adalah: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak apa sajakah yang terkandung dalam 

novel Sang Pendidik karya Aguk Irawan? 

2. Bagaimanakah relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel 

Sang Pendidik karya Aguk Irawan dengan pendidikan agama islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menyebutkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

daam novel Sang Pendidik karya Aguk Irawan. 

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

novel Sang Pendidik karya Aguk Irawan dengan pendidikan agama 

islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi pembaca sastra pada umumnya, diharapkan lebih mudah 

dalam memahami nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah karya 

sastra 
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b. Dapat menambah wawasan bagi penulis karya sastra (novel) yang 

memuat tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. 

c. Diharap dapat memberikan wacana keilmuan mesdia sebagai 

saranan proses pembelajaran pendidikan akhlak dan pendidikan 

agama islam. 

d. Diharapkan peneletian ini nanti dapat dijadikan sebagai salah satu 

acuan bagi pelaksanaan penelitian-peneletian yang relevan dimasa 

yang akan datang. 

D. Kajian Pustaka 

Sebagaimana dikemukakan di atas, fokus utama pembahasan 

skripsi ini adalah mengkaji nilai pendidikan akhlak dalam novel Sang 

Pendidik karya Aguk Irawan. Sementara itu, ada beberapa penelitian 

terdahulu yang dekat atau sealur dengan apa yang digali oleh penulis, 

antara lain: 

1. Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel 

Edersor Karya Andrea Hirata dan Relevansinya dengan Pendidikan 

Agama Islam”, Oleh Iswanto Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2011. Skripsi ini mengkaji tentang akhlak perseorangan, akhlak 
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dalam agama, akhlak dalam masyarakat, akhlak dalam keluarga dan 

akhlak dalam lingkungan (alam).
4
 

2. Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Studi Novel Langit 

Taman Hati Karya Cucuk Hariyanto)”, Oleh Aminah Mawaddah 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Uin Sunan Kalijaga Tahun 2012. Skripsi ini mengkaji tentang akhlak 

perseorangan, akhlak dalam agama dan akhlak dalam bermasyarakat. 

Relevansinya yaitu memuat hubungan manusia dengan Allah, yang 

ditunjukan dengan nilai akhlak kepada Allah, hubungan manusia 

dengan sesama yang ditunjukan dengan pendidikan terhadap keluarga 

dan masyarakat serta hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

ditunjukan dengan akhlak perseorangan.
5
 

3. Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Ma 

Yan Karya Sanie B. Kuncoro”, oleh Agung Prayoga Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Tahun 2010. Skripsi ini mengkaji nilai pendidikan Aqidah (keimanan), 

pendidikan syari’ah (ibadah) dan pendidikan Akhlak. Adapun 

relevansinya dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu sama-sama 

                                                           
4
 Iswanto, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Edensor Karya Andrea Hirata 

Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Jurusan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
5
 Aminah Mawaddah, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam (Studi Novel Langit Taman Hati Karya Cucuk Hariyanto), Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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mengajak manusia untuk berbuat kebaikan dan menghindari sifat 

buruk yang telah ditetapkan oleh agama Islam.
6
 

Penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian yang 

ada. Penulis mengangkat karya sastra novel yang dikaji oleh peneliti 

sebelumnya, karena dari beberapa penelitian di atas terdapat perbedaan 

dengan penelitian  yang penulis angkat, baik dari segi subyek dan obyek 

dalam pembahasannya. Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan 

pada nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Sang Pendidik karya Aguk 

Irawan dan relevansinya terhadap pendidikan agama Islam. 

E. Landasan Teori 

1. Nilai-nilai Pendidikan 

Pendidikan sebagai wahana untuk memanusiakan manusia 

terikat oleh dua misi penting, yaitu hominisai dan humanisasi. Sebagai 

proses hominisasi, pendidikan berkepentingan untuk memposisikan 

manusia sebagai makhluk yang memiliki keserasian dengan habitat 

ekologinya. Manusia diarahkan untuk mampu memenuhi kebutuhan-

kebutuhan biologis seperti makan, minum, pekerjaan, sandang, tempat 

tinggal, berkeluarga dan kebutuhan biologis lainnya dengan cara-cara 

yang baik dan benar. Dalam proses hominisasi seperti itu, maka 

pendidikan dituntut untuk mengarahkan manusia pada cara-cara 

pemilihan dan pemilahan nilai sesuai dengan kodrat biologis manusia. 

                                                           
6
 Agung Prayoga, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Ma Yan Karya Sanie B. 

Kuncoro, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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Demikian pula pedidikan sebagai proses humanisasi mengarahkan 

manusia untuk hidup sesuai kaidah moral, karena manusia hakikatnya 

adalah makhluk yang bermoral. Moral manusia berkaitan dengan 

Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Dalam hal ini pendidikan 

sebaiknya tidak mereduksi proses pembelajarnnya hanya semata-mata 

untuk kepentingan salah satu segi kemampuan saja, melainkan harus 

menyeimbangkan kebutuhan moral dan intelektual. 

Dengan demikian, nilai dan pendidikan merupakan dua hal yang 

satu sama lainnya tidak dapat dipisahkan. Bahkan ketika pendidikan 

cenderung diperlukan sebagai wahana transfer pengetahuanpun, 

seperti yang diyakini oleh sebagian besar penganut aliran 

kognitivisme, di sana telah terjadi perambahan nilai yang setidaknya 

bermuara pada nilai-nilai kebenaran intelektual. Demikian pula ketika 

peristiwa pendidikan sangat sarat dengan pembelajaran keterampilan 

teknis seperti yang banyak dilakukan oleh lembga pendidikan 

keterampilan baik formal maupun nonformal, didalamnya terdapat 

proses pembelajaran nilai yang mengandung bobot benar-salah, baik-

buruk, atau indah-tidak indah. 

Secara umum hubungan antara nilai dengan pendidikan dapat 

dilihat dari tujuan pendidikan itu sendiri. Seperti yang terdapat dalam 

tujuan pendidikan nasional. Pengembangan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 



10 
 

dan menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab 

mengandung sejumlah nilai penting bagi pembangunan karakter 

bangsa. Dalam tujuan pendidikan nasional, nilai identik dengan tujuan 

pendiidikan nasional yang mengandung aspek intelektual, moral, dan 

estetika.
7
      

2. Novel Sebagai Sarana Pendidikan 

Novel merupakan salah satu karya sastra yang bersifat fiktif. 

Novel berasal dari bahasa Italia yaitu novelia yang berarti sebuah 

barang baru yang kecil.
8
 Novel juga dapat diartikan sebuah karya 

sastra prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, 

namun juga tidak terlalu pendek.
9
 Sebuah novel merupakan sebuah 

totalitas, suatu keseluruhan yang bersifat artistik.
10

 Sebagai totalitas, 

novel dibangun oleh unsur-unsur yang saling berkaitan atara satu 

dengan yang lain. Unsur-unsur pembangun sebuah novel, secara garis 

besar dikelompakan menjadi dua yaitu unsur ekstrinsik dan unsur 

intrisik.
11

 

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama islam, karya sastra 

fiksi mempunyai peran luhur untuk mengantarkan pendidikan moral 

dan etika. Bagaimanapun cerita yang disajikan selalu saja secara 

implisit atau eksplisit. Menyisipkan pesan moral, pengharapan pada 

                                                           
7
 Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 

106 
8
 Burhan Nugiyanto, Toeri Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2000), hal. 9 
9
 Ibid,. Hal.10 

10
 Ibid,. Hal 22 

11
 Ibid,. Hal. 23 
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kejujuran, keberanian menghadapi cobaan hidup. Solidaritas antar 

kawan atau sikap dan pemikiran apapun yang dianggap patut dimiliki 

seorang manusia yang baik. Namun cara penyisipannya disampaikan 

secara halus.
12

 Sehingga pembaca tidak merasa terganggu. 

Dengan demikian bahwa karya sastra fiksi novel dapat dijadikan 

sarana penyampaian pesan dan nilai kepada pembacanya. Dengan 

tidak mengurangi fungsinya sebagai hiburan, pengarang menyisipkan 

nilai-nilai pendidikan. 

Sebuah karya fiksi mengandung penerapan mora dan sikap serta 

perilaku para tokoh sesuai pandangan pengarang tentang moral lewat 

model kehidupan yang ideal yang ditawarkan kepada pembacanya. 

Melalui sifat cerita dan tingkah laku tokoh-tokohnya itulah pembaca 

diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan kebaikan yang 

ditanamkan. 

Sesuai hal diatas dapat diambil kesimpulan bahwa novel dapat 

dijadikan sebagai media pendidikan, seperti halnya buku-buku bacaan 

lainnya. Adapun demikian, hal ini bergantung pada keinginan dan 

latar belakang pengarangnya. Baik itu pendidikan, pengetahuan 

maupun pengalaman pribadinya serta keyakinan atau agama yang 

dianutnya. Seorang pengarang akan memasukan nilai-nilai yang 

dianggap sesuai dengan diri dengan agama yang dianutnya. Oleh 

karena itu novel yang ditulis oleh pengarang yang beragama Islam 

                                                           
12

 Apsari Djokosujanto, “Estetika dan Nilai Sastra Massa”, Horison No.6 Juni 1994, 

hal.11 
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akan memasukan nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

dianutnya kedalam karya satra dan dapat difungsikan sebagai media 

pendidikan.  

3. Akhlak dalam Agama Islam 

a. Akhlak 

Berdasarkan etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa 

arab, yaitu bentuk jamak dari kata khulq, yang berarti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku, atau tabiat.
13

 Sedangkan Ahmad Amin 

mengatakan, bahwa akhlak adalah kebiasaan kehendak. Ini berarti 

bahwa kehendak itu bila dibiasakan dalam ujud tingkah laku,  

maka kebiasaan itu akan disebut akhlak. Contohnya; bila kehendak 

itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu disebut akhlak 

dermawan.
14

 

Di dalam Ensiklopedi Pendidikan dikatakan, bahwa akhlak 

ialah budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral), 

yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang 

benar terhadap khaliknya, dan terhadap sesama manusia.
15

 

Senada dengan ungkapan diatas, Imam Ghazali 

mengungkapkan dalam kitab Al ihya ulumuddin pengertian akhlak 

sebagai berikut ; al khuluq ialah sifat-sifat yang tertanam dalam 

jiwa, yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan 

                                                           
13

 Luis Ma`luf, Kamus Al Munjid, Al Maktabah Al Katulikiyah, Beirut,tt,hal.194. 
14

 Ahmad Amin, Kitab Al Akhlak, Dar Al Kutub, Al Misyriyah, Cairo,tt.hal.15. 
15

 Soegarda Purbakawaca, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta : Gunung Agung, 1976), hal. 

9. 
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gampang dan  mudah, tanpa memerlukan pertimbangann dan 

pemikiran. 

Jadi pada hakikatnya khulq atau budi pekerti atau akhlak 

adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan 

menjadi keperibadian, hingga dari situ timbullah berbagai macam 

perbuatan yang secara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan 

tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tersebut timbul 

tingkah laku yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan 

akal pikiran, maka ia dikatakan telah memiliki akhlak atau budi 

pekerti mulia. Namun sebaliknya apabila yang lahir adalah 

kelakuan yang buruk yang bertentangan dengaan syariat Islam dan 

norma-norma yang ada dalam masyarakat, maka disebutlah ia telah 

melakukan perbuatan tercela dan tidak berakhlak. 

Al Khulq disebut sebagai suatu kondisi atau sifat yang telah 

meresap atau terpatri dalam jiwa. Seandainya dalam situasi spontan 

dan secara tiba-tiba seseorang berinfak, padahal berinfak bukanlah 

menjadi kebiasaannya,  maka orang seperti ini belumlah bisa 

disebut sebagai orang dermawan, karena berinfak tersebut 

bukanlah pantulan dari kep eribadianya. Juga disyaratkan suatu 

perbuatan dapat dinilai baik apabila timbulnya perbuatan itu 

dengan mudah sebagai suatu kebiasaan tanpa memerlukan 

pemikiran. Sebab seandainya ada seseorang yang memaksakan 

dirinya untuk mendermakan hartanya untuk seseorang atau 
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memaksakan hatinya untuk berbuat setelah dipikir-pikir lebih 

dahulu, apakah berderma ini menguntungkan bagi dirinya atau 

tidak, maka orang seperti ini belumlah disebut sebagai orang yang 

berakhlak dermawan. 

Dalam kaitan pengertian akhlak ini, Ulil Amri Syafri 

mengutip pendapat Nashiruddin Abdullah,  yang menyatakan 

bahwa,  secara garis besar dikenal dua jenis akhlak; yaitu akhlaq al 

karimah (akhlak terpuji), akhlak yang baik dan benar menurut 

syariat Islam, dan akhlaq al mazmumah (akhlak tercela), akhlak 

yang tidak baik dan tidak benar menurut syariat Islam. Akhlak 

yang baik dilahirkan oleh sifat-sifat yang baik pula, demikian 

sebaliknya akhlak yang buruk terlahir dari sifat yang buruk. 

Sedangkan yang dimaksud dengan akhlaq al mazmumah adalah 

perbuatan atau perkataan yang mungkar, serta sikap dan perbuatan 

yang tidak sesuai dengan syariat Allah, baik itu perintah maupun 

larangan Nya, dan tidak sesuai dengan akal dan fitrah yang sehat.
16

 

Memahami jenis akhlak seperti yang disebutkan diatas, 

maka dapat disimpulkan, bahwa akhlak yang terpuji, adalah 

merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang berupa ketaatan 

pada aturan dan ajaran syariat Islam yang diujudkan dalam tingkah 

laku untuk beramal, baik dalam bentuk amalan batin seperti zikir 

dan doa, maupun dalam bentuk amalan lahir seperti ibadah dan 

                                                           
16

 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran, ( Jakarta : PT Rajagrafindo 

Persada, 2014 ), hal. 74-75. 
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berinteraksi dalam pergaulan hidup ditengah-tengah masyarakat. 

Sedangkan akhlak yang tercela, adalah merupakan sikap yang 

melekat pada diri seseorang, berupa kebiasaan melanggar 

ketentuan syariat ajaran Islam yang diujudkan dalam tingkah laku 

tercela. Baik dalam bentuk perbuatan batin seperti hasad, dengki, 

sombong, takabbur, dan riya, maupun perbuatan lahir seperti 

berzina, menzalimi orang lain, korupsi dan perbuatan-perbuatan 

buruk lainnya. 

b. Ruang Lingkup Akhlak 

Akhlak sebagai suatu tatanan nilai, adalah merupakan 

sebuah pranata sosial yang berdasarkan pada ajaran syariat Islam. 

Sedangkan akhlak sebagai sebuah tingkah laku atau tabiat manusia, 

adalah merupakan perwujudan sikap hidup manusia yang 

menjelma menjadi sebuah perbuatan atau tindakan. Untuk 

menentukan perbuatan dan tindakan manusia itu baik atau buruk, 

Islam menggunakan parameter syariat agama Islam yang 

berdasarkan wahyu Allah swt. Sedangkan masyarakat umum 

lainnya ada yang menggunakan norma-norma adat istiadat ataupun 

tatanan nilai masyarakat yang dirumuskan berdasarkan norma etika 

dan moral. 

Dalam Islam, tatanan nilai yang menentukan suatu 

perbuatan itu baik atau buruk dirumuskan dalam konsep akhlakul 

karimah, yang merupakan suatu konsep yang mengatur hubungan 
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antara manusia dengan manusia, manusia dengan sang Maha 

Pencipta yaitu Allah swt., dan manusia dengan alam sekitarnya. 

Secara lebih khusus juga mengatur hubungan manusia dengan 

dirinya sendiri. 

Dari keseluruhan konsep akhlak tersebut, dapat diketahui 

beberapa ruang lingkup dari akhlak. Ruang lingkup akhlak adalah 

seluruh aspek kehidupan seseorang sebagai individu, yang 

bersinggungan dengan sesuatu yang ada di luar dirinya. Karena 

sebagai individu, dia pasti berinteraksi dengan lingkungan alam 

sekitarnya, dan juga berinteraksi dengan berbagai kelompok 

kehidupan manusia secara sosiologis, dan juga berinteraksi secara 

methaphisik dengan Allah swt. sebagai pencipta alam semesta. 

Melihat demikian luasnya interaksi yang terjadi pada setiap 

individu, maka penulis melihat bahwa ruang lingkup akhlak terdiri 

dari beberapa bagian, yaitu : 

1) Akhlak manusia terhadap Allah swt. 

2) Akhlak manusia terhadap dirinya sendiri. 

3) Ahklak manusia terhadap keluarga. 

4) Akhlak manusia terhadap masyarakat. 

Menurut Ulil Amri Syafri, dia membagi ruang lingkup 

akhlak menjadi tiga bagian besar, yaitu; 

Pertama, Akhlak kepada Allah swt. dan  Rasulullah saw., 

yang merupakan sikap atau perbuatan manusia yang seharusnya 
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sebagai makhluk kepada sang khalik, yang antara lain meliputi 

sikap tidak mempersekutukan-Nya, bertawakkal kepada-Nya, 

mensyukuri nikmat-nikmatnya, dan lain-lain. 

Kedua, Akhlak pribadi dan keluarga, yang mencakup 

bahasan tentang sikap dan propil muslim yang mulia, 

memperlakukan keluarga dan manusia dengan baik, cara 

berinteraksi dengan manusia lain, dan lain-lain. 

Ketiga, Akhlak bermasyarakat dan muamalah ,didalamnya 

mencakup hubungan antar manusia. Akhlak ini mengatur konsep 

hidup seorang muslim dalam bermuamalah disegala sektor, seperti 

dalam sector ekonomi, kenegaraan, maupun sektor komunikasi, 

baik itu kepada muslim atau non muslim dalam tataran lokal 

ataupun global.
17

 

c. Perbedaan Pendidikan Etika dan Akhlak 

Kata etika dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 

Yunani yaitu ethos. Istilah ethos pertama kali digunakan oleh 

seorang filosof Yunani yang bernama Aristoteles (384 - 322  

sebelum Masehi). Yang dimaksudkannya dengan ethos, ialah nama 

suatu kehendak atau dorongan yang baik dan tetap.
18

 

                                                           
17

 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran, ( Jakarta : PT Rajagrafindo 

Persada,2014 ), hal. 80-81. 
18

 S. Djajadihardja, Ethika, ( Djakarta : Soerongan ,1956 ), hal.5. 
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Adi Negoro dalam Ensiklopedinya mengartikaan ethica 

(ethos) ,dengan budi pekerti.
19

 

Bila ditinjau berdasarkan ilmu semantik bahasa, maka budi 

pekerti adalah identik dengan moral, akhlak, kelakuan, tabiat, 

watak dan karakter. Semua istilah ini mengandung sinonim arti 

yang sama, yaitu tingkah laku atau perbuatan manusia yang lahir 

dan dapat dilihat dengan panca indra. Adapun tingkah laku 

manusia itu didorong oleh satu unsur kejiwaan yang bersipat psikis 

atau rohani. Pada umumnya perbuatan itu berhubungan dengan 

nilai kesopanan dan kesusilaan. Jadi berhubungan dengan masalah 

perbuatan  baik dan buruk. 

Dengan demikian, menurut pengertian bahasa, ethos yang 

dimaksudkan oleh Aristoteles adalah identik dengan makna budi 

pekerti, moral, akhlak, kelakuan, tabiat, watak atau karakter. 

Karena ada persenyawaan maksud dalam semua kata tersebut. 

Khusus pengertian akhlak seperti telah dikemukakan dalam 

pembahasan diatas, bahwa kata akhlak yang berasal dari bahasa 

Arab dan merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, adalah berarti 

tabiat,  budi pekerti, tingkah laku atau perangai. Biasanya tabiat 

dan budi pekerti atau perangai akan muncul menyatakan dirinya 

dalam “tingkah laku” yaitu tingkah laku manusia yang 

                                                           
19

 Adi Negoro, ”Ethica”, Ensiklopedi Umum Dalam Bahasa Indonesia”, ( Djakarta : 

Bulan Bintang, 1954), hal.125. 
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dilaksanakan dalam keadaan sadar, serta bertanggung jawab atas 

perbuatannya itu. 

Jadi perbuatan yang dilakukan orang gila, atau orang yang 

sedang bermimpi, tidak dapat dikatakan sebagai sebuah perbuatan 

yang dinilai sebuah perbuatan yang berakhlak atau tidak, karena 

perbuatan itu dilakukannya dalam keadaan tidak sadar. 

Bila diamati dari sisi arti bahasa, memang ada 

persenyawaan maksud antara kata etika dan akhlak. Tapi kalau 

membahas etika dan akhlak sebagai suatu ilmu pengetahuan, yaitu 

ilmu tentang kesusilaan dan kesopanan, maka akan diketahui 

hakikat yang berbeda dari kedua istilah kata tersebut. Terutama 

bila sampai pada masalah apa yang menjadi ukuran baik dan 

buruk, serta apa dan siapa yang mengatur dan menetapan buruk 

baiknya tindakan seseorang itu. 

Dalam ilmu akhlak yang menjadi ukuran untuk menetapkan 

baik dan buruk ialah dengan ukuran : 

1) Syariat agama Islam yang berdasarkan wahyu dari Allah swt. 

2) Akal pikiran manusia dalam bentuk norma-norma yang ada. 

Manusia tak dapat menetapkan suatu perbuatan manusia itu 

adalah baik atau buruk, tanpa ketentuan yang sudah diatur dalam 

syariat agama Islam. Sedangkan akal pikiran manusia boleh 

menilai suatu perbuatan manusia itu baik atau buruk, selama tidak 

bertentangan dengan syariat agama Islam yang berdasarkan wahyu 
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dari Allah swt. Jadi manusia hanya berfungsi sebagai penyambung 

lidah untuk mengatakan sesuatu perbuatan itu baik atau buruk. 

Dengan demikian ukuran baik dan buruk menurut ilmu 

akhlak, ditentukan dengan sanksi dosa dan pahala, halal atau 

haram, sah atau batal, dan berhubungan dengan keyakinan ajaran 

Islam untuk bertaqarrub dengan Allah swt. Jadi ilmu akhlak berasal 

dari agama, yaitu agama Islam. 

Sedangkan etika, yang menjadi ukuran baik dan buruk 

adalah berdasarkan penilaian akal semata-mata. Sehingga yang 

menjadi ukuran untuk menilai baik buruknya tindakan seseorang 

itu, akan dinilai oleh akal manusia dengan melihat tujuan suatu 

perbuatan yang dilakukan oleh  seseorang. Jika tujuan dari 

tindakannya didasarkan pada nafsu dan untuk kepentingan diri 

sendiri tanpa memperhatikan kepentingan orang lain, atau dengan 

perbuatannya akan merugikan orang lain, maka perbuatan itu 

dikatakan jelek atau buruk. Tapi bila tindakannya untuk 

kepentingan umat manusia dan bermanfaat untuk orang banyak, 

maka dikatakanlah perbuatannya itu sebagai perbuatan baik.
20

 

Jadi yang menetapkan baik buruknya perbuatan seseorang 

itu adalah manusia itu sendiri berdasarkan pertimbangan akal, 

norma-norma yang ada dimasayarakat, adat istiadat dan lain lain.  

Manusia memiliki pertimbangan etika moral untuk membedakan 
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antara  perbuatan yang dianggap baik dan mana perbuatan yang 

dianggap buruk. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ilmu etika itu 

adalah merupakan kebudayaan dalam bentuk pranata sosial yang 

diciptakan oleh manusia, sedangkan ilmu akhlak adalah merupakan 

syariat agama Islam yang wajib dilaksanakan dan diamalkan oleh 

umat Islam dengan sanksi dosa atau imbalan pahala bila 

mengerjakannya. 

Disinilah letak perbedaannya antara ilmu akhlak dan ilmu 

etika. Akhlak senantiasa berhubungan dengan fungsi umat Islam 

dalam menjalankan semua syariat agama Islam, Sedangkan etika 

berhubungan dengan tata krama hukum atau tata krama sosial yang 

diciptakan oleh sekelompok manusia untuk mengatur diri 

masyarakatnya. 

Untuk menghilangkan kesimpang siuran pengertian, maka 

yang dimaksud dengan akhlak dalam makalah ini ialah makna 

akhlak dalam pengertian bahasa. Karena akhlak itu kita bahas 

sebagai suatu sifat atau tabiat, bukan sebagai suatu ilmu. Yaitu sifat 

yang merupakan sebagian dari aspek-aspek keperibadian yang 

menjadi karakter manusia. Untuk membentuk suatu karakter yang 

berkepribadian, haruslah melalui media pendidikan. Jadi untuk 

membentuk dan menciptakan suatu karakter yang  memiliki 

kepribadian muslim, tentulah harus dengan pendidikan Islam. 
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Dimana nantinya dalam suatu proses pelaksanaan pendidikan Islam 

tersebut, baik melalui sarana pendidikan formal, non formal 

maupun informal, tentu akan membentuk kelakuan atau tingkah 

laku yang berakhlak baik, yaitu akhlak Islam yang disebut dengan 

akhlakul karimah atau akhlak yang terpuji. Diantara didikan Islam 

itu ialah dengan melaksanakan ajaran-ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya shalat berjamaah dalam keluarga, 

mengajarkan anak dan anggota keluarga suka berinfak dan 

sedekah, saling mendoakan sesama muslim dengan mengucapkan 

salam ketika bertemu, dan juga pelaksanaan pendidikan Islam 

melalui lembaga pendidikan formal. Perulangan melakukan 

kebiasaan yang baik dalam melaksanakan syariat agama Islam, 

akan mengakibatkan timbulnya perbuatan dan sikap yang baik, 

sedangkan sikap atau perbuatan yang baik, adalah lambang 

pencerminan akhlak atau moral yang luhur. Melaksanakan syariat 

agama Islam dalam pergaulan menjadikan hubungan silaturahmi 

menjadi lebih baik. Misalnya mengucapkan assalamualaikum 

ketika bertemu sesama muslim, ini adalah cerminan tata pergaulan 

muslim yang baik, dan yang mengucapkannya mendapat pahala 

disisi Allah swt. Tapi bila yang diucapkan adalah kalimat selamat 

siang, selamat sore ,dan selamat malam atau selamat pagi, maka 

yang mengucapkannya mungkin sudah dianggap bertutur sapa 
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dengan baik, tapi ucapannya tidak mendapat pahala disisi Allah 

swt. 

Dengan demikian, menjalankan syariat agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, berarti turut membina etika atau akhlak 

yang berdasarkan ajaran Islam. Karena menurut ukuran akhlak 

Islam ia telah melakukan perbuatan baik dengan melaksanakan 

ajaran Islam dalam kehidupannya sehari-hari. 

d. Pendidikan Akhlak Bagi Anak Didik 

Salah satu tugas yang diemban oleh pendidik adalah 

menanamkan nilai-nilai luhur budaya kepada anak didik, termasuk 

nilai-nilai keagamaan yang bersumber dari ajaran agama Islam. 

Hal ini perlu dilakukan oleh pendidik dalam upaya membentuk 

keperibadian manusia yang paripurna dan kaffah. Kegiatan 

pendidikan, harus dapat membentuk manusia dewasa yang 

berakhlak, berilmu dan terampil, serta bertanggung jawab pada 

dirinya sendiri dan juga pada orang lain. Perlu dipahami, bahwa 

yang dimaksud dengan manusia dewasa disini adalah manusia 

yang dewasa secara jasmani dan rohani. Dalam pengertian syariat 

Islam, manusia dewasa secara jasmani dan rohani, adalah manusia 

yang beriman dan bertaqwa pada Allah swt., dan dapat 

mempertanggung jawabkan amal perbuatannya dimata hukum  

manusia dan dimata hukum Allah swt. 
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Kegiatan pendidikan ini dapat dilakukan melalui lembaga 

pendidikan formal seperti di sekolah dan madrasah, juga dapat 

dilakukan melalui lembaga pendidikan non formal yang ada 

dilingkungan masyarakat,  seperti pengajian dimesjid ataupun 

latihan-latihan keterampilan, atau melalui lembaga pendidikan 

informal seperti pendidikan dirumah tangga dan  keluarga. Melalui 

lembaga-lembaga pendidikan tersebut, tentu nilai-nilai luhur 

budaya manusia termasuk nilai akhlak yang berdasarkan syariat 

Agama Islam akan menjadi bagian dari keperibadian manusia. 

Ada dua bentuk upaya yang dilakukan oleh kegiatan 

pendidikan dalam melestarikan suatu kebudayaan beserta nilai-

nilai akhlak dan nilai-nilai budaya dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Yaitu apa yang disebut dengan transformasi nilai dan 

internalisasi nilai. 

Bahwa yang dimaksud dengan upaya transpormasi nilai 

adalah, suatu upaya untuk mewariskan nilai-nilai yang dimiliki 

oleh generasi sebelumnya untuk menjadi milik generasi berikutnya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan internalisasi nilai adalah suatu 

upaya untuk menanamkan nilai-nilai yang dimiliki oleh generasi 

sebelumnya sehingga tertanam kedalam jiwa generasi berikutnya. 

Jadi upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk mewariskan 

nilai-nilai akhlak kepada anak didik, sehingga nilai-nilai akhlak itu 

menjadi milik anak didik, disebut sebagai upaya 
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mentransformasikan nilai, sedangkan upaya yang dilakukan untuk 

menanamkan nilai-nilai akhlak kedalam jiwa anak didik sehingga 

menjadi kepribadiannya disebut dengan upaya 

menginternalisasikan nilai. Kedua upaya ini dalam kegiatan 

pendidikan harus dilakukan secara serempak lewat proses belajar 

mengajar dilingkungan sekolah, ataupun lewat proses pergaulan 

dan interaksi sosial di lingkungan rumah tangga dan masyarakat. 

Tugas pendidikan pada umumnya, dan juga pendidik atau 

guru pada khususnya ialah menanamkan suatu norma-norma 

tertentu sebagai mana telah ditetapkan dalam dasar-dasar filsafat 

pada umumnya, atau dasar-dasar filsafat pendidikan pada 

khususnya yang dijunjung oleh lembaga pendidikan atau pendidik 

yang menyelenggarakan pendidikan tersebut.
21

 

Untuk itu, usaha yang dilakukan untuk menanamkan dan 

mewariskan nilai-nilai akhlak kepada generasi berikutnya oleh 

semua lembaga pendidikan, baik yang dilakukan oleh lembaga 

pendidikan formal, non formal ataupun informal, adalah 

merupakan patokan dasar dalam mengarahkan anak didik kepada 

perilaku atau sikap yang berjiwa Islami. Hal ini sesuai dengan 

konsep yang dikemukan oleh Zuhairini tentang apa yang dimaksud 

dengan pendidikan agama. Zuhairini mengatakan, bahwa 

pendidikan agama berarti usaha-usaha secara sistematis dan 

                                                           
21

 Ali Saipullah HA, Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan,Pendidikan Sebagai 

Gejala Kebudayaan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982) hal. 53. 



26 
 

pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup 

sesuai dengan ajaran Islam
22

 

Demikian juga hal nya dengan pendidikan akhlak. Dia 

harus diberikan kepada anak didik secara terencana dan sistematis, 

sesuai dengan konsep-konsep yang telah ditetapkan dalam ajaran 

syariat Islam. Adapun yang berperan dalam menanamkan dan 

mewariskan nilai-nilai akhlak Islam disekolah ialah guru, 

sedangkan dirumah tangga ialah orang tua atau wali anak, 

sedangkan dilingkungan masyarakat adalah pemerintah dan tokoh-

tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh pada umatnya. 

Disekolah, guru dan orang tua adalah orang yang paling 

bertanggung jawab terhadap terbina atau tidaknya akhlak anak, 

terutama guru  agama yang memberikan pelajaran agama  Islam di 

sekolah. 

M. Arifin menyebutkan dalam kapita selekta pendidikan 

yang disusunnya, bahwa tugas guru tidak hanya memberikan 

pelajaran kepada anak saja, tapi juga harus terus menerus belajar. 

Disamping itu dalam praktek mengajar harus pula mempunyai rasa 

kasih sayang terhadap anak-anak dan cinta kepada yang ia berikan. 

Perasaan tidak senang terhadap apa yang diberikan kepada anak, 

sudah pasti akan membawa rasa tidak senang pula pada anak yang 

bersangkutan. Lebih-lebih lagi guru agama yang sudah jelas 
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bertugas menanamkan ide keagamaan kedalam jiwa anak. Perasaan 

cinta agama yang ada pada guru, besar pengaruhnya terhadap 

perasaan cinta anak kepada apa yang diberikan olehnya.
23

 

Untuk melaksanakan tugas-tugas (usaha) dalam 

menanamkan akhlak kepada anak didik banyak cara yang dapat 

dilakukan oleh setiap pendidik melalui berbagai sikap, antara lain : 

1) Pergaulan 

2) Memberikan suri tauladan 

3) Mengajak dan mengamalkan.
24

 

Adapun yang dimaksud dengan pergaulan disini adalah 

pergaulan pendidikan. Untuk menanamkan akhlak dengan cara 

melalui sikap pergaulan, harus ada hubungan timbal balik antara 

pendidik dan peserta didik ataupun murid. 

Praktek pendidikan bertitik tolak dari pergaulan pendidikan 

yang bersipat edukatif antara pendidik dan anak didik. Melalui 

pergaulan pendidikan itu, pendidik dan anak didik saling 

berinteraksi dan saling menerima dan memberi. Pendidik dalam 

pergaulan pendidikan memegang peranan penting. Dialah yang 

mengkomunikasikan nilai luhur akhlak Islam kepada peserta didik, 

baik dengan cara berdiskusi atau pun tanya jawab. Sebaliknya 

peserta didik dalam pergaulan pendidikan itu mempunyai 

kesempatan yang luas untuk menyampaikan hal-hal yang kurang 
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jelas bagi dirinya. Dengan demikian wawasan mereka tentang 

ajaran syariat agama Islam semakin luas dan dalam, sehingga nilai-

nilai akhlakul karimah atau akhlak yang terpuji  akan 

terinternalisasi secara baik, dan tertransformasikan secara benar. 

Karena pergaulan yang erat antara pendidik dan peserta didik akan 

menjadikan keduanya tidak merasakan adanya jurang pemisah. 

Bahkan seorang peserta didik akan merasa terbantu oleh pendidik 

atau gurunya. 

Dalam hal ini Ngalim Purwanto mengatakan, bahwa 

pendidik atau guru harus menyadari bahwa tindakan yang 

dilakukan mereka terhadap anak itu ada mengandung maksud, ada 

tujuan untuk menolong anak yang perlu ditolong untuk membentuk 

dirinya sendiri.
25

 

Melalui pergaulan pendidikan anak didik sebagai peserta 

didik akan leluasa mengadakan dialog dengan gurunya. Upaya ini 

sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai 

akhlak kepada peserta didik. Keakraban ini sangat penting dalam 

proses pendidikan, dan harus diciptakan oleh pendidik dalam 

kegiatan belajar mengajar ataupun dalam interaksi pendidikan 

dalam kegiatan pendidikan non formal dan informal. 

Selanjutnya, dengan memberikan suri tauladan yang 

dicontohkan oleh pendidik kepada peserta didiknya, juga akan 
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memberikan dampak yang sangat besar dalam menanamkan dan 

mewariskan nilai-nilai Islam kepada peserta didik tersebut. Karena,  

suri tauladan adalah alat pendidikan yang sangat efektif untuk 

mengkomunikasikan nilai-nilai ajaran Islam. Melalui contoh yang 

diberikannya, pendidik menampilkan dirinya sebagai suri tauladan 

bagi murid-muridnya dalam bentuk tingkah laku, gaya berbicara, 

cara bergaul, tabiat yang menjadi kebiasaan, tegur sapa, amal 

ibadah dan lain-lain sebagainya. Akhlak yang ditampilkan pendidik 

dalam bentuk tingkah laku dan perkataan, tentu akan dapat dilihat 

dan didengar langsung oleh peserta didiknya. 

Zakiah Darajad mengomentari tentang sikap memberikan 

contoh dengan suri tauladan ini. Dia mengatakan, bahwa latihan 

keagamaan, yang menyangkut akhlak atau ibadah sosial, atau 

hubungan manusia dengan manusia sesuai dengan ajaran agama, 

jauh lebih penting dari pada penjelasan dengan kata-kata. Latihan-

latihan ini dilakukan melalui contoh yang diberikan oleh guru atau 

orang tua. Oleh karena itu guru agama hendaknya mempunyai 

kepribadian, yang dapat mencerminkan ajaran agama yang 

diajarkannya kepada anak didiknya. Lalu sikapnya dalam melatih 

kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama itu, 

hendaknya menyenangkan dan tidak kaku.
26
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Melalui contoh-contoh keteladanan inilah akhlak akan di 

transpormasikan dan di internalisasikan, sehingga sikap akhlakul 

karimah itu menjadi bagian dari diri peserta didik, yang kemudian 

ditampilkannya pula dalam pergaulan dilingkungan rumah tangga 

maupun sekolah,  atau di tempat bermain bersama dengan teman-

temannya, ataupun ditempat-tempat peserta didik tersebut 

berinteraksi dengan orang lain dan orang banyak. 

Suri tauladan akan menjadi alat praga langsung bagi peserta 

didik. Bila guru agama dan orang tua memberikan contoh tentang 

pengamalan akhlak, maka peserta didik akan mempercayainya, 

sebagai mana yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw., dalam 

upaya mendakwahkan dan mensyiarkan ajaran agama Islam 

ditengah-tengan umat manusia. Kenyataan inilah yang dijelaskan 

oleh Allah swt., dalam surah Al Ahzab ayat 21. 

              

       

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu  (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap  

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut nama Allah.” (QS Al Ahzab: 21)
27

 

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa memberikan 

contoh melalui suri tauladan yang baik dalam pendidikan akhlak, 
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akan dapat memberikan pengaruh positip secara langsung kepada 

peserta didik.Tapi pendidik juga harus mempersiapkan dirinya 

dengan sengaja dan memberikan contoh secara langsung dalam 

keseharian hidupnya. 

Setelah dengan cara melalui sikap memberikan suri 

tauladan untuk menanamkan akhlak kepada anak didik atau peserta 

didik, maka cara selanjutnya adalah dengan sikap mengajak dan 

mengamalkan. 

Didalam Islam, akhlak yang diajarkan kepada peserta didik, 

bukan hanya untuk dihapal menjadi ilmu pengetahuan  yang 

bersifat kognitif semata, tapi juga untuk dihayati dan menjadi suatu 

sikap kejiwaan dalam dirinya yang bersifat efektif, dan harus 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat 

psykomotorik. Islam adalah  agama yang menuntut para 

pemeluknya untuk mengamalkan apa yang diketahuinya menjadi 

suatu amal shaleh.  

 Tentang masalah pengamalan suatu ilmu, Allah swt. 

menegaskan dalam Al Quran, pada surat as shaf ayat 2 dan 3 ; 

                      

             

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa 

yang tidak kamu perbuat ? Amat besar kebencian disisi Allah, 
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bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” 

(QS As Shaf: 2 dan 3)
28

 

Berdasarkan firman Allah SWT. ini, Islam mengajarkan 

pada umatnya, bahwa ilmu yang dipelajari dan diajarkan, 

(termasuk ilmu akhlak), dituntut untuk diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Karena Allah SWT. sangat membenci orang yang 

berkata tapi tidak berbuat. 

Hal ini berarti, bahwa ajaran tentang akhlak yang dipelajari 

dan diajarkan, harus dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk itu pendidik harus dapat memberikan motivasi agar semua 

ajaran akhlak dapat diamalkan dalam kehidupan pribadi peserta 

didik, agar nilai-nilai luhur agama dapat terwujud dalam setiap 

perilaku manusia. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini jika di tinjau dari jenis penelitiannya adalah 

termasuk dalam penelitian pustaka (Library Research) dimana, dalam 

penelitian ini penulis mengadakan observasi di perpustakaan, ataupun 

di mana penulis memperoleh data dan informasi tentang objek 

peneletian baik lewat objek buku-buku atau alat visual yang lainnya.
29

 

Adapun kajian pustaka meliputi pengindetifikasian secara sistematis, 

dan analisis dokumen-dokumen yang memuat informasi yang bekaitan 
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dengan masalah penelitian. Karena itulah penelitian ini bersifat 

kualitatif, yaitu proses penelitian yang menghasilakan data deskriptif 

yang berupa kata-kata tertulis dari orang-orang atau perilaku yang 

diminati. 

Jadi, dalam penelitian deskriptif analisis yang penulis pergunakan 

ini akan memberikan deskripsi terhadap kata-kata yang terdapat dalam 

novel Sang Pendidik. Dengan demikian penelitina ini tidak mencari 

atau menjelaskan hubungan, tetapi akan menjelaskan mengenai nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam novel Sang Pendidikan tersebut. 

2. Pendekantan Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan hermeneutik. Yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada 

penafsiran terhadap obyek-obyek tertentu seperti teks, simbol-simbol 

seni (lukisan, novel, puisi dll) dan perilaku manusia.
30

 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan penulis 

adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 
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Pesantren Naweswa Press, 2009) hal. 7. 
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Sumber data primer adalah data yang meberikan data 

langsung dari tangan pertama.
31

 Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah novel Sang Pendidik. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dan 

dipertimbangkan sebagai acuan penelitian.
32

 Adapun sumber data 

sekunder penelitian ini adalah buku, artikel, surat kabar, ataupun 

sumber-sumber lainnya, yang terkait dengan kajian novel Sang 

Pendidik. 

4. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian kepustakaan ini, metode pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan mengadakan 

penelusuran bahan dokumentasi yang tersedia dalam buku-buku, 

majalah, artikel, dan sebagainya yang berkaitan dengan pembahasan
33

. 

Penelusuran dokumentasi ini guna menemukan teori-teori yang dapat 

dijadikan rujukan dan bahan pertimbangan berkenaan dengan masalah 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang ada dalam novel Sang 

Pendidik.  

5. Metode analisis data 

                                                           
31

 Winarno Surakhmat, Pengentar Penelitian Ilmiah, (Bandung:Tarsito, 1983), hal. 134. 
32

 Soerjono Soekanto, Perspektif Teoritis Studi Hukum Dalam Masyarkat, (Jakarta : PT. 

Rajawali, 1982), hal. 13. 
33

 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1991), hal. 113. 
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Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis isi (Countent Analysis) yaitu merupakan teknik yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 

karateristik pesan yang penggarapannya dilakukan secara obyektif dan 

sistematis.
34

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka 

penulisan skripsi disusun dengan sistematika pembahasan dibagi menjadi 

empat Bab yaitu Bab pertama adalah berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan serta kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Di dalam Bab ini dijelaskan 

mengapa diadakan penelitian tersebut. 

Bab kedua merupakan profil Aguk Irawan yang berisi tentang 

riwayat hidup, latar belakang pendidikan, karya-karyanya serta corak 

pemikirannya. 

Bab ketiga, berisi tentang pemaparan data beserta analisis kritis 

tentang novel Sang Pendidik karya Aguk Irawan mengenai nilai-nilai 

pendidikan akhlak dan relevansinya dengan pendidikan agama Islam. 

Bab keempat merupakan penutup yang memuat kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. 

                                                           
34

 Ibid,  hal. 163. 
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Adapun bagian terakhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka 

dan beberapa lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan uraian yang terdapat dalam bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Sang Pendidik 

karya Aguk Irawan MN yaitu 

a. Nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT yaitu, nilai tawakal 

dengan bersandar kepada Allah, nilai bertaubat dengan memohon 

ampunan kepada Allah dari dosa, dan nilai ketakwaan dengan cara 

menaati ajaran agama. 

b. Nilai pendidikan Akhlak kepada diri sendiri yaitu, pemaaf, cinta 

ilmu, sabar dan larangan marah, optimis dan tidak mudah putus 

asa, tegas dan pemberani, memegang janji, dan rendah hati dan 

tidak sombong. 

c. Nilai pendidikan akhlak kepada keluarga yaitu, kasih sayang 

kepada anak, berbakti kepada suami, dan berbakti kepada orang 

tua. 

d. Nilai pendidikan akhlak kepada masyarakat yaitu, menegakkan 

kebenaran dan memusnahkan kebatilan, mendahulukan 

kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi, berbagi sedekah 

dan ikhlas dalam mengamalkan ilmu. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat relevansi 

hubungan antara nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Sang 

Pendidik karya Aguk Irawan MN dengan Pendidikan Agama Islam. 

Keduanya memiliki keterkaitan dimana nilai-nilai dalam novel Sang 

Pendidik memberikan pengajaran terhadap kebaikan sebagaimana 

juga dalam Pendidikan Agama Islam yang bertujuan menjadikan 

manusia yang berakhlak mulia. Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak 

itu adalah (tawakal dengan bersandar kepada Allah, memohon 

ampunan kepada Allah, mentaati ajaran Agama, pemaaf, cinta ilmu, 

sabar dan larangan marah, optimis dan tidak mudah putus asa, tegas 

dan pemberani, memegang janji, rendah hati dan tidak sombong, kasih 

sayang kepada anak, berbakti kepada suami, dan berbakti kepada 

orang tua, menegakkan kebenaran dan memusnahkan kebatilan, 

mendahulukan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi, 

berbagi sedekah, ikhlas dalam mengamalkan ilmu) relevan dengan 

nilai pendidikan agama dalam Islam. 

B. Saran-saran 

Novel Sang Pendidik karya Aguk Irawan MN merupakan salah 

satu karya sastra yang dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi tenaga 

kependidikan, dan sebagai buku pendukung yang dianjurkan untuk dibaca, 

karena di dalam novelnya terdapat  pesan-pesan akhlak yang sesuai 

dengan kenyataan hidup manusia sekaligus pelajaran bagi manusia di 

dalam kehidupan di dunia ini. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabil’alamin, tidak ada kata yang lebih pantas 

dihaturkan kepada yang maha kuasa melainkan puji syukur atau segala 

rahmat yang diberikannya kepada penulis sehingga dapat merangpungkan 

penulisan skripsi yang berjudul nilai-nilai akhlak dalam novel sang 

pendidik karya Aguk Irawan MN dan relevansinya dengan pendidikan 

agama Islam ini dengan baik. Shalawat serta salam penulis haturkan 

kepada baginda Nabi Muhammad SAW, dan salam sejahtera selalu kepada 

sahabat-sahabatnya, dan semua penerus risalah dan amanat beliau. 

Penulisan karya ilmiah yang memakan waktu cukup lama ini 

tentunya tidak terlepas dari berbagai kesalahan dan kekurangan. Oleh 

karena itu saran dan kritik dari pembaca sangat dibutuhkan oleh penulis. 

Perjalanan panjang penulisan skripsi ini juga menyadarkan penulis betapa 

terbatasnya ruang akal, kemampuan dan kesempatan yang dimiliki oleh 

manusia. Semoga dapat menjadi inspirasi pembacanya. 

Harapan penulis, semoga skripsi ini mengandung manfaat bagi 

perseorangan atau berbagai lembaga pendidikan Islam untuk berjuang 

demi tercapainya tujuan pendidikan Islam yaitu manusia yang berakhlak 

mulia, khususnya bagi pengembangan keilmuan pendidikan Islam 

dikemudian hari. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal 

atas segala dorongan, bantuan, dukungan, semangat serta keyakinan yang 

telah diberikan oleh berbagai pihak kepada penulis untuk menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 
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